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Abstrak 

Tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui: (i)Pengaruh orientasi etika terhadap 

komitmen profesional; (ii)Pengaruh orientasi etika terhadap kualitas audit; (iii) Pengaruh 

komitmen profesional terhadap kualitas audit; (iv) Pengaruh orientasi etika terhadap komitmen 

profesional dan implikasinya pada kualitas audit. 

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor Badan Pemeriksa Keuangan Jawa Barat di kota 

Bandung. Variabel independen dalam penelitian ini adalah orientasi etika dan komitmen 

profesional, sedangkan variabel dependennya adalah kualitas audit. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif. Untuk metode pengumpulan data 

menggunakan metode kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah path analysis (analisis 

jalur), pengujian hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment, data yang digunakan 

adalah data primer.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa: (i)Orientasi etika memiliki pengaruh positif 

terhadap komitmen profesional sebesar 50,7%,; (ii) Orientasi etika memiliki pengaruh positif 

terhadap kualitas audit sebesar 52,8%; (iii)Komitmen profesional memiliki pengaruh positif 

terhadap kualitas audit sebesar 52,7%; (iv) Orientasi etika memiliki pengaruh positif terhadap 

komitmen profesional dan memiliki implikasi pada kualitas audit dengan pengaruh langsung 

sebesar 18,5% 
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Latar Belakang 

Kasus fraud terutama korupsi  di Indonesia  sangatlah tinggi. Hal itu dapat dilihat pada 

Corruption Perception Index yang  menyebutkan bahwa pada tahun 2012, Indonesia 

mendapatkan IPK 3,0 dan berada pada urutan 100 bersama Argentina, Madagaskar, Meksiko, dan 

delapan Negara lain dengan IPK yang sama. Selain korupsi, masalah fraud yang sering terjadi di 

pemerintahan daerah adalah penyimpangan atas laporan keungan atau Financial Statement Fraud. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan BPK yang dikutip dari LENSAINDONESIA.COM: 

“Badan Pemeriksa Keungan RI melaporkan hasil audit pada semester II 2011 terhadap 

Laporan Keungan Pemerintah Daerah (LKPD), menemukan12.612 kasus penyimpangan. 

Akibatnya terjadi kebocoran negara atau negara mengalami kerugian, potensi kerugian, dan 

kekurangan senilai Rp 20,25 triliun.” 

Pernyataan diatas menunjukan bahwa selain korupsi, masalah Financial Statement Fraud 

menjadi hal yang sering terjadi di pemerintahan dan menyebabkan kerugian negara dengan 

jumlah yang sangat besar. Salah satu fenomena yang terjadi di BPK RI Jawa Barat yaitu pada 

tahun 2010. Auditor BPK Jawa Barat ditetapkan menjadi tersangka  

Jadi untuk mendapatkan kualitas audit yang baik dibutuhkan akuntabilitas yang 

merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan 



 
 

kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada lingkungannya. Dalam melaksanakan 

tanggungjawabnya sebagai profesional, setiap auditor harus senantiasa menggunakan 

pertimbangan moral dan mempunyai komitmen profesional dalam semua kegiatan yang 

dilakukannya. 

Dalam melakukan kewajiban sebagai profesi kita harus mengetahui dahulu peraturan dan 

etika yang telah ditetapkan agar kita tidak melakukan kesalahan/ melanggar kode etik yang ada. 

Karena itulah diperlukan orientasi etika bagi para profesi untuk menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya. 

 

Rumusan Masalah                                                                                                                 

Rumusan masalha yang dikemukakan adalah: 

1. Apakah orientasi etika berpengaruh terhadap komitmen profesional  

2. Apakah orientasi etika berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3. Apakah komitmen profesional berpengaruh terhadap kualitas audit.  

4. Apakah orientasi etika berpengaruh terhadap komitmen profesional dan implikasinya 

pada kualitas audit. 

 

Tinjauan Teori dan Kerangka Pemikiran 

Menurut Arens (2008:98) “etika secara garis besar dapat di definisikan sebagai 

serangkaian prinsip atau nilai moral. Setiap orang memiliki rangkaian nilai seperti itu, meskipun 

kita memperhatikan atau tidak memperhatikannya secara eksplisit”. Skala komitmen profesional 

(Aranya dan Feris, 1984) memfokuskan pada kemauan auditor untuk mengambil tindakan 

keuntungan profesi dan pada kesamaan nilai auditor. 

Maka dapat disimpulkan orientasi etika akuntan berpengaruh terhadap komitmen 

profesional. Seorang auditor  yang memiliki orientasi etika lebih tinggi cenderung untuk dapat 

mengenali isu-isu etika dengan lebih teliti, membuat keputusan yang menyangkut etika dengan 

lebih baik, lebih berhati-hati ketika menghadapi dilema etika, berusaha menerapkan standar 

profesi lebih konsisten dan terakhir adalah melakukan pekerjaan profesionalnya dengan objektif. 

Menurut Arens (2008:98) “etika secara garis besar dapat di definisikan sebagai 

serangkaian prinsip atau nilai moral. Setiap orang memiliki rangkaian nilai seperti itu, meskipun 

kita memperhatikan atau tidak memperhatikannya secara eksplisit”. 

Menurut De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas dimana 

auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi klien. 

Adapun kemampuan untuk menemukan salah saji yang material dalam laporan keuangan 

perusahaan tergantung dari kompetensi auditor sedangkan kemauan untuk melaporkan temuan 

salah saji tersebut tergantung pada independensinya. Oleh karena itu orientasi etika memiliki 

dampak positif terhadap kualitas audit. 

Komitmen profesional dapat didefinisikan sebagai: 1. Sebuah kepercayaan dan dukungan 

terhadap tujuan dan nilai organisasi dan/atau profesi, 2. Sebuah keinginan untuk menggunakan 

usaha yang sungguh-sungguh guna kepentingan organisasi dan/atau profesi, 3. Keinginan untuk 

memelihara keanggotaan dalam organisasi dan/atau profesi (Aranya dan Feris, 1984).  

Untuk memperoleh hasil dari praktek audit, komitmen profesional merupakan pendorong 

utama untuk menentukan independensi audit dan kualitas audit. Komitmen profesional dibentuk 

selama proses sosialisasi dan dihadapi oleh individu melalui pengalaman profesional (Lu et al., 

2007). Komitmen profesional mempunyai kekuatan untuk menstabilkan yang berperan untuk 

mempertahankan arah perilaku dengan kondisi pengharapan. Terdapat 4 aspek yang berkaitan 

dengan komitmen profesional, yaitu kesediaan untuk membuat usaha, mempertahankan 



 
 

keanggotaan, kepercayaan dalam tujuan, dan penilaian dalam melanjutkan suatu karir. Menurut 

teori kepatuhan, kemauan untuk patuh berasal dari kewajiban moral dan pengaruh sosial 

didasarkan pada legitimasi yang dirasakan dari pemerintah yang dibebankan dengan menerapkan 

peraturan (Indah 1998). Hal tersebut akan mendorong aparat pemerintahan untuk menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan undang-undang yang berlaku serta sesuai dengan standar 

akuntansi pemerintahan sehingga terciptanya nilai informasi laporan keuangan yang berkualitas. 

Auditor dengan komitmen profesional yang tinggi cenderung menghasilkan manfaat dan 

keuntungan bagi dirinya sendiri dan lembaga profesionalnya. Komitmen profesional diterapkan 

dalam rangka meningkatkan kualitas audit di pasar audit dan lingkungan yang kompetitif. Oleh 

karena itu, komitmen profesional memiliki dampak positif terhadap kualitas audit. 

Aranya dan Ferris (1984) menjelaskan mengenai karakteristik dari komitmen profesional 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi adalah penerimaan tujuan, kesamaan nilai-nilai pribadi dengan profesi, serta  

    kebanggaan menjadi bagian dari profesinya. 

2. Keterlibatan merupakan kesediaan untuk bekerja dan berusaha untuk sebaik mungkin bagi  

    profesinya. 

3. Loyalitas adalah suatu ikatan emosional, keinginan untuk tetap menjadi bagian dari anggota   

    profesi. 

Forsyth (1980) berpendapat bahwa orientasi etika digerakkan oleh dua karakteristik yaitu 

idealisme dan relativisme. Idealisme berhubungan dengan tingkat dimana individual percaya 

bahwa konsekuensi yang diinginkan (konsekuensi positif) tanpa melanggar kaidah moral. Sikap 

idealis juga diartikan sebagai sikap tidak memihak dan terhindar dari berbagai kepentingan. 

Seorang akuntan yang tidak bersikap idealis hanya mementingkan dirinya sendiri agar mendapat 

fee yang tinggi dengan meninggalkan sikap independensi. Di sisi lain, sikap relativisme secara 

implisit menolak moral absolut pada perilakunya. 

Seorang auditor  yang memiliki orientasi etika lebih tinggi cenderung untuk dapat 

mengenali isu-isu etika dengan lebih teliti, membuat keputusan yang menyangkut etika dengan 

lebih baik, lebih berhati-hati ketika menghadapi dilema etika, berusaha menerapkan standar 

profesi lebih konsisten dan terakhir adalah melakukan pekerjaan profesionalnya dengan objektif. 

Auditor mempunyai peranan penting dalam pengesahan laporan keuangan suatu 

perusahaan. Sehingga auditor harus menghasilkan audit yang berkualitas sehingga dapat 

mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara pihak manajemen dan pemilik (Elfarini, 2007). 

Oleh karena itu orientasi etika memiliki dampak positif terhadap kualitas audit. 

Untuk memperoleh hasil dari praktek audit, komitmen profesional merupakan pendorong 

utama untuk menentukan independensi audit dan kualitas audit. Komitmen profesional dibentuk 

selama proses sosialisasi dan dihadapi oleh individu melalui pengalaman profesional (Lu et al., 

2007). Komitmen profesional mempunyai kekuatan untuk menstabilkan yang berperan untuk 

mempertahankan arah perilaku dengan kondisi pengharapan. Terdapat 4 aspek yang berkaitan 

dengan komitmen profesional, yaitu kesediaan untuk membuat usaha, mempertahankan 

keanggotaan, kepercayaan dalam tujuan, dan penilaian dalam melanjutkan suatu karir.  

Auditor dengan komitmen profesional yang tinggi cenderung menghasilkan manfaat dan 

keuntungan bagi dirinya sendiri dan lembaga profesionalnya. Komitmen profesional diterapkan 

dalam rangka meningkatkan kualitas audit di pasar audit dan lingkungan yang kompetitif. Oleh 

karena itu, komitmen profesional memiliki dampak positif terhadap kualitas audit. 

 

 

 



 
 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa baik atau buruknya kualitas audit didapat 

tergantung dari komitmen seorang auditor yang bertanggung jawab atas laporan keuangan 

tersebut, semakin baik komitmen seorang auditor maka semakin kecil fraud atau salah saji yang 

terjadi. Agar seorang auditor dapat memiliki komitmen profesional dia harus memiliki orientasi 

etika yang tinggi pula, karena dengan memiliki orientasi etika yang tinggi maka komitmen 

seorang auditor pun akan semakin kuat. Karena itulah orientasi etika memiliki pengaruh terhadap 

komitmen profesional dan memiliki implikasi pada kualitas audit. 

Maka kerangka pemikirannya dapat digambarkan seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

1. Orientasi etika berpengaruh terhadap komitmen profesional. 

2. Orientasi etika berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3. Komitmen profesional berpengaruh terhadap kualitas audit. 

4. Orientasi etika berpengaruh terhadap komitmen profesional dan memiliki implikasi pada  

    kualitas audit. 

 

Metodologi Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah orientasi etika, komitmen profesional dan kualitas audit 

di BPK RI Jawa Barat yang berada di Kota Bandung. 

Metode ini menggunakan metode penelitian deskriptif dan verifikasi. Data penelitian yang 

dibutuhkan adalah data primer dalam bentuk persepsi responden (subjek) penelitian. Pengambilan 

data menggunakan observasi langsung dan instrumen yang digunakan adalah kuesioner (angket). 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji dalam 

penelitian ini yaitu Path Analysis. 

 

Populasi dan Sample Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor di BPK RI Jawa Barat yang berjumlah 100 

orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Probability 

sampling  yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan  peluang yang sama bagi setiap 

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah simple random sampling., yaitu teknik pengambilan sampel apabila 

semua populasi digunakan sebagai sampel, dengan menggunakan rumus Slovin sehingga sampel 

yang diambil pada penelitian ini sebanyak 50 orang. 
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Teknik Analisis Data 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Untuk melihat validitas masing-masing instrumen yang digunakan, peneliti menggunakan 

koefisien Factor Analysis. Suatu instrumen dikatakan valid jika memiliki nilai koefisien 

validitasnya lebih besar dari 0,3. Untuk mengetahui bahwa pernyataan yang digunakan dalam 

instrumen reliabel, maka digunakan Cronbach Alpha. Instrumen dikatakan valid jika memiliki 

nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7.  

 

Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Orientasi Etika 

Total rata-rata untuk variabel X, yaitu  orientasi etika sebesar 71,5, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa orientasi etika masuk dalam kategori baik yang berkisar antara 68-83.99.  

2. Komitmen Profesional 

Total rata-rata untuk variabel Y yakni komitmen professional sebesar 71,7, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa komitmen professional masuk dalam kategori atau rentang baik yang 

berkisar antara 68-83.99.  
3. Kualitas Audit 

Total rata-rata untuk variabel Z yakni kualitas audit sebesar 72,3. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa auditor telah memiliki kemampuan dalam menemukan dan melaporkan pelanggaran 

yang ada dalam sistem akuntansi klien. 

 

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

1. Pengaruh Orientasi Etika Terhadap Komitmen Profesional 

Untuk menganalisa data digunakan software SPSS 19.0 for Windows, hasil pengujian 

(output SPSS) disajikan sebagai berikut : 

Tabel 1. Pengaruh X terhadap Y 

No 
Koefisien 

Jalur 

t 

hitung 

t 

tabel 
Keputusan Kesimpulan 

1 yx 0,507 4,078 1,980 H0 ditolak Signifikan 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai statsitik uji pengaruh orientasi etika terhadap 

komitmen profesional menghasilkan nilai thitung sebesar 4,078. Selanjutnya nilai tersebut akan 

dibandingkan dengan nilai t dari tabel. Dari tabel t dengan tingkat signifikansi (0.05) dan derajat 

bebas 50 diperoleh nilai thitung sebesar 1,980. Karena thitung (4,078 lebih besar dibanding ttabel 

(1,980) maka pada tingkat kekeliruan 5% ada alasan yang kuat untuk menolak H0 dan menerima 

hipotesis penelitian (H1), sehingga dapat disimpulkan bahwa orientasi etika berpengaruh 

terhadap komitmen profesional. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa auditor BPK RI Jawa Barat 

secara keseluruhan telah memiliki tingkat orientasi etika yang baik, artinya auditor BPK RI Jawa 

Barat memiliki kemampuan untuk mengenali sifat etis sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 

Forsyth (1980), yaitu bahwa orientasi etika digerakkan oleh dua karakteristik yaitu idealisme dan 

relativisme. Seorang auditor  yang memiliki orientasi etika lebih tinggi cenderung untuk dapat 

mengenali isu-isu etika dengan lebih teliti, membuat keputusan yang menyangkut etika dengan 

lebih baik, lebih berhati-hati ketika menghadapi dilema etika, berusaha menerapkan standar 

profesi lebih konsisten dan terakhir adalah melakukan pekerjaan profesionalnya dengan objektif. 



 
 

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Oleh karena itu, orientasi etika memiliki 

dampak positif terhadap komitmen profesional. 

 

 

2. Pengaruh Orientasi Etika Terhadap Kualitas Audit 

Tabel 2. Pengaruh X terhadap Z 

No 
Koefisien 

Jalur 

t 

hitung 

t 

tabel 
Keputusan Kesimpulan 

1 zx 0,543 4,310 1,980 H0 ditolak Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai statsitik uji pengaruh orientasi etika terhadap kualitas 

audit menghasilkan nilai thitung sebesar 4,310. Selanjutnya nilai tersebut akan dibandingkan 

dengan nilai t dari tabel. Dari tabel t dengan tingkat signifikansi (0.05) dan derajat bebas 50 

diperoleh nilai thitung sebesar 1,980. Karena thitung (4,310) lebih besar dibanding ttabel (1,980) 

maka pada tingkat kekeliruan 5% ada alasan yang kuat untuk menolak H0 dan menerima 

hipotesis penelitian (H1), sehingga dapat disimpulkan bahwa orientasi etika berpengaruh 

terhadap kualitas audit.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa auditor BPK RI Jawa Barat 

secara keseluruhan telah memiliki tingkat orientasi etika yang baik. Seperti yang dikemukakan 

oleh Arens (2008:98) bahwa etika secara garis besar dapat di definisikan sebagai serangkaian 

prinsip atau nilai moral. Orientasi etika telah menjadi salah satu pendorong utama untuk 

menciptakan kode etik khusus yang membatasi profesi dan masyarakat dalam menentukan 

tingkat kualitas pekerjaan. Auditor yang memiliki orientasi etika akan mempengaruhi profesi, 

kredibilitas, pemasaran dan efektivitas. Dengan demikian, semakin  besar orientasi etika yang 

dimiliki oleh auditor maka semakin tinggi pula kualitas audit yang akan didapatkan. Oleh karena 

itu, orientasi etika memiliki dampak positif terhadap kualitas audit. 

 

 

3. Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Kualitas Audit 

Tabel 3. Pengaruh Y terhadap Z 

No 
Koefisien 

Jalur 

t 

hitung 

t 

tabel 
Keputusan Kesimpulan 

1 zy 0,527 4,299 1,980 H0 ditolak Signifikan 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai statsitik uji pengaruh komitmen profesional terhadap 

kualitas audit menghasilkan nilai thitung sebesar 4,299. Selanjutnya nilai tersebut akan 

dibandingkan dengan nilai t dari tabel. Dari tabel t dengan tingkat signifikansi (0.05) dan derajat 

bebas 50 diperoleh nilai thitung sebesar 1,980. Karena thitung (4,299) lebih besar dibanding 

ttabel (1,980) maka pada tingkat kekeliruan 5% ada alasan yang kuat untuk menolak H0 dan 

menerima hipotesis penelitian (H1), sehingga dapat disimpulkan bahwa komitmen profesional 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 



 
 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa auditor BPK RI Jawa Barat telah 

menunjukkan komitmen professional yang tinggi dalam menjalankan pekerjaannya dan dengan 

komitmen profesional yang tinggi cenderung menghasilkan manfaat dan keuntungan bagi dirinya 

sendiri dan lembaga profesionalnya. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Aranya dan Ferish 

(1984) bahwa komitmen profesional mempunyai karakteristik sebagai berikut: 1.) Identifikasi, 2.) 

Keterlibatan, 3.) Loyalitas. Komitmen profesional diterapkan dalam rangka meningkatkan 

kualitas audit di pasar audit dan lingkungan yang kompetitif. Oleh karena itu, komitmen 

profesional memiliki dampak positif terhadap kualitas audit. 

 

 

4. Pengaruh Orientasi Etika Terhadap Komitmen Profesional dan Implikasinya pada 

Kualitas Audit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Diagram Jalur Pengaruh Orientasi Etika Terhadap Komitmen Profesional dan  

         Implikasinya pada Kualitas Audit 

Melalui diagram jalur tersebut di atas, maka dapat dijelaskan bahwa orientasi etika dapat 

berpengaruh langsung terhadap kualitas audit dan dapat juga berpengaruh tidak langsung yaitu 

dari orientasi etika ke komitmen professional sebagai intervening lalu kepada kualitas audit. 

Besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengaruh langsung orientasi etika terhadap kualitas audit adalah =  (0,351) x (0,351) = 0,123  

    (12,3%). 

b. Pengaruh tidak langsung orientasi etika terhadap kualitas audit melalui komitmen profesional  

    adalah  = (0,351) x (0,507) x (0,349) = 0,062 (6,2%) 

c. Pengaruh total orientasi etika terhadap kualitas audit adalah = 0,123 + 0,062 = 0,185 (18,5%) 

Hasil penelitian membuktikan bahwa orientasi etika memiliki korelasi yang positif 

terhadap komitmen professional dengan tingkat keeratan hubungan yang sedang. Orientasi etika 

juga memiliki hubungan yang sedang dengan kualitas audit. Sedangkan hubungan antara 

komitmen professional dengan kualitas audit berada pada rentang sedang. Adapun pengaruh 

langsung orientasi etika terhadap kualitas audit lebih besar dibandingkan pengaruh tidak 

langsungnya melalui komitmen profesional.  
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Kesimpulan 

1. Orientasi etika berpengaruh positif terhadap komitmen profesional, sehingga semakin baik 

tingkat orientasi etika yang ditunjukkan oleh auditor, maka akan semakin tinggi komitmen 

pada profesinya 

2. Orientasi etika berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sehingga semakin baik tingkat 

orientasi etika yang ditunjukkan oleh auditor, maka akan semakin baik kualitas kualitas audit 

yang dilakukannya. 

3. Komitmen profesional berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sehingga semakin baik 

komitmen profesional seorang auditor, maka akan semakin baik kualitas kualitas audit yang 

dilakukannya. 

4. Orientasi etika berpengaruh positif terhadap komitmen profesional dan memiliki implikasi 

pada kualitas audit. Besarnya pengaruh langsung orientasi etika terhadap kualitas audit adalah 

12,3% dan pengaruh tidak langsung orientasi etika terhadap kualitas audit melalui komitmen 

profesional adalah 6,2%. 

 

Saran 

 

Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk; 

1. Menambah variable lainnya seperti kompetensi dan independensi untuk meneliti faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas audit. 

2. Memperluas pengambilan sampel. 
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